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Abstract 

 
This community services is motivated by the low implementation of occupational health 
and safety (OHS) in small and medium enterprises (SMEs), particularly in traditional 
tempe production processes with relatively high risks of work accidents. UMKM Tempe 
Tiga Putra, as the object of this study, has various potential hazards such as heat 
exposure, slippery floors, and manual material handling that pose risks to workers' 
safety. The method used in this study includes problem identification through observation 
and interviews, followed by socialization, assistance, and education and evaluation 
stages. The results indicate that simple improvements such as rearranging workstations, 
using personal protective equipment, and increasing workers’ awareness of OHS 
significantly reduce potential accident risks. In addition, the implementation of a more 
structured work system improves both safety and comfort in the production process. In 
conclusion, the implementation of an integrated and sustainable OHS system in SMEs 
can minimize work accident risks and enhance overall productivity. 
Keywords: hazard, productivity, occupational safety, SMEs, tempeh. 

 
Abstrak 

 
Pengabdian masyarakat  ini dilatarbelakangi oleh rendahnya penerapan keselamatan dan 
kesehatan kerja (K3) pada sektor UMKM, khususnya pada proses produksi tempe yang 
masih menggunakan metode tradisional dengan tingkat risiko kecelakaan kerja yang 
cukup tinggi. UMKM Tempe Tiga Putra sebagai objek program memiliki berbagai 
potensi hazard seperti paparan panas, lantai licin, serta pengangkatan beban berat yang 
berisiko terhadap keselamatan pekerja. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini 
meliputi tahap identifikasi masalah melalui observasi dan wawancara, tahap sosialisasi, 
tahap pendampingan, serta tahap edukasi dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan 
bahwa perbaikan sederhana seperti penataan ulang stasiun kerja, penggunaan alat 
pelindung diri, serta peningkatan kesadaran pekerja terhadap pentingnya K3 mampu 
menurunkan potensi risiko kecelakaan kerja. Selain itu, penerapan sistem kerja yang lebih 
terstruktur juga meningkatkan kenyamanan dan keamanan dalam proses produksi. 
Kesimpulan dari kegiatan ini adalah bahwa penerapan sistem K3 yang terintegrasi dan 
berkelanjutan pada UMKM mampu meminimalisir risiko kecelakaan kerja serta 
meningkatkan produktivitas kerja secara keseluruhan. 
Kata Kunci: hazard, produktivitas, keselamatan kerja, UMKM, tempe.  
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1. PENDAHULUAN 
Home industry atau UMKM dewasa ini 
merupakan industri dengan proses 
produksi yang mengutamakan kuantitas 
dan kualitas dari produk dibandingkan 
dengan tingkat keselamatan dari proses 
yang dilalui. Proses produksi yang 
dilakukan seringkali masih 
menggunakan alat alat tradisional yang 
seringkali minim akan tingkat 
keselamatan yang dibutuhkan. 
Keselamatan kerja pada pekerja UMKM 
seringkali masih mendapatkan perhatian 
minimum dari pemilik ataupun pelaku 
usaha. Sebagaimana penelitian yang 
dilakukan oleh Aziz dan Djunaidi 
(2022), yang menyatakan bahwa 
keselamatan kerja adalah hal penting 
yang harus selalu diperhatikan dalam 
melakukan berbagai aktivitas yang 
memiliki risiko yang dapat mengancam 
jiwa atau keselamatan diri sendiri atau 
orang lain. Rendahnya tingkat kesadaran 
akan keselamatan kerja dari pekerja ini 
menimbulkan seringkali adanya 
kecelakaan kerja yang terjadi, baik dari 
tingkat yang rendah, menengah, maupun 
tinggi. Tidak jarang seringkali 
kecelakaan kerja yang dialami oleh 
pekerja menimbulkan akibat fatal berupa 
kematian, bahkan secara global 
kecelakaan kerja masih menjadi 
penyebab utama kematian pekerja 
(Takala et al., 2024).  
Kecelakaan kerja yang dialami oleh 
pekerja ini, tidak jarang disebabkan oleh 
beberapa faktor. Salah satu faktor yang 
menjadi penyebab adanya kecelakaan 
kerja, akibat dari sistem kesehatan dan 
keselamatan kerja. Sistem K3 ini  
menjadi tanggung jawab bersama dari 
manajerial, selaku pemilik usaha dalam 
tingkatan UMKM serta kepedulian dan 
tingkat disiplin dari pekerja sebagai 
pelaksana proses produksi, sekaligus 
sebagai pihak yang beresiko tertimpa 
kecelakaan kerja. Sebagai dasar, sistem 
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja merupakan bagian yang tersistem 
bagi perlindungan tenaga kerja (Kurnia 
et al., 2025) serta terbukti mampu 
menurunkan tingkat kecelakaan kerja 

dan meningkatkan performa 
keselamatan (Ghahramani & Salminen, 
2019; Mohammadfam et al., 2017). 
Sistem keselamatan dan kesehatan kerja 
adalah salah satu sistem manajemen 
secara keseluruhan yang melibatkan 
beberapa aspek (Magfirona et al., 2022) 
di antaranya lingkungan kerja dan 
disiplin kerja. Lingkungan kerja sebagai 
lingkungan utama yang berada di sekitar 
karyawan sehingga memengaruhi 
seseorang untuk mendapatkan rasa 
aman, nyaman, dan puas dalam 
menyelesaikan sebuah pekerjaan yang 
telah diberikan (Anam, 2018). Rasa 
aman ini diperoleh dengan minimnya 
jumlah kecelakaan kerja yang terjadi. 
Selain itu, rasa aman dapat diwujudkan 
dengan adanya SOP proses produksi 
yang jelas serta adanya instruksi kerja 
yang runtut, yang merupakan bagian dari 
implementasi sistem K3 yang 
terintegrasi dalam organisasi (Casey et 
al., 2019).  
Disiplin kerja sebagai bentuk 
pemenuhan instruksi kerja sesuai dengan 
SOP yang telah disusun menjadi kunci 
dalam menghindari adanya kecelakaan 
kerja. Disiplin kerja wajib dilaksanakan 
oleh seluruh pekerja baik dari tingkat 
operator hingga tingkat manajerial. Hal 
ini menunjukkan komitmen bagi seluruh 
lini perusahaan dalam upaya 
menghindari adanya resiko akibat kerja, 
karena perilaku dan kepatuhan pekerja 
sangat berpengaruh terhadap tingkat 
keselamatan kerja (Gultom & Erislan, 
2026). Sebagaimana disampaikan oleh 
Boatca et al. (2025) dan Rahmastuti & 
Purwanggono (2023), pengelolaan 
keselamatan kerja dapat memberikan 
dampak positif bagi pekerja, dan 
kepemimpinan yang melibatkan semua 
tingkatan merupakan isu kunci dalam 
mengubah budaya tempat kerja.   
UMKM Tempe Tiga Putra sebagai home 
industry pembuatan tempe di Jepara 
merupakan industri yang dikelola oleh 
keluarga. Pemilik hingga pekerja di 
UMKM Tempe Tiga Putra merupakan 
anggota keluarga yang mengelola usaha 
ini. UMKM Tempe Tiga Putra sebagai 
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industry pengolah kedelai menjadi 
tempe memiliki banyak resiko 
kecelakaan kerja yang mungkin terjadi 
akibat dari proses produksi yang 
sebagian besar masih dilakukan secara 
tradisional. Penggunaan alat alat 
tradisional meningkatkan resiko yang 
mungkin muncul seperti adanya uap 
panas, heat stroke, terpeleset, ataupun 
cedera akibat tertimpa beban berat, yang 
termasuk dalam kategori hazard pada 
lingkungan kerja (Adiratna et al., 2022). 
Hal ini terjadi karena belum adanya 
kepedulian dari UMKM Tempe Tiga 
Putra dalam sistem kesehatan dan 
keselamatan kerja di industri yang 
dijalankan. Berangkat dari latar belakang 
di lokasi pengabdian, tim pengabdi 
menawarkan solusi berupa edukasi 
pentingnya sistem K3 bagi peningkatan 
produktifitas usaha. Kegiatan ini 
bertujuan untuk dapat memberikan 
edukasi bagi pemilik dan juga pekerja 
akan pentingnya sistem K3 yang 
terstruktur dan tersistematis untuk dapat 
menghindari adanya resiko akibat kerja 
serta mampu meningkatkan 
produktivitas produksi. 
 
2. METODE PENGABDIAN 

Obyek dalam kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini adalah UMKM 
Tempe Tiga Putra, yang merupakan 
industri pengolahan kedelai menjadi 
tempe. UMKM tersebut berlokasi di 
Desa Troso, Kecamatan Pecangaan, 
Kabupaten Jepara, Jawa Tengah. 
Adapun metode pelaksanaan kegiatan ini 
adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

1. Tahap Identifikasi Masalah 
Tahapan ini dilakukan dengan observasi 
awal pada proses produksi yang 
dilakukan oleh UMKM Tempe Tiga 
Putra. Obervasi dilakukan terhadap 
keseluruhan proses produksi dari awal 
sampai akhir. Dari proses pencucian 
hingga pencetakan kedelai hinggap siap 

untuk difermentasi menjadi tempe. 
Selain observasi, tahapan interview 
dilaksanakan untuk dapat memperoleh 
data terkait dengan keluhan ataupun 
kecelakaan kerja yang pernah terjadi dan 
yang pernah menimpa pekerja di 
UMKM Tempe Tiga Putra. Tahapan ini 
digunakan sebagai upaya awal untuk 
menentukan pendekatan yang akan 
dilakukan dalam peningkatan kualitas 
proses produksi pada UMKM Tempe 
Tiga Putra. 
2. Tahap Sosialisasi 
Tahapan sosialisasi dilaksanakan oleh 
tim pengabdi kepada masyarakat untuk 
dapat memberikan gambaran awal bagi 
pemilik usaha dalam meningkatkan 
kualitas proses produksi. Selain itu, 
tahapan sosialisasi dilakukan untuk 
dapat memberikan gambaran manfaat 
bagi pemilik dan pelaku usaha dalam 
menghindari resiko akibat kerja ataupun 
kecelakaan kerja yang mungkin akan 
terjadi akibat dari hazard yang ada. 
3. Tahap Pendampingan 
Tahapan ini dilakukan oleh tim pengabdi 
kepada masyarakat untuk dapat 
mengaplikasikan perbaikan sederhana 
dalam proses produksi pembuatan tempe 
pada UMKM Tempe Tiga Putra. 
Perbaikan sederhana yang dapat 
diterapkan segera, mendapatkan 
pendampingan untuk dapat menghindari 
adanya hazard yang mungkin muncul. 
Selain itu, tahapan itu ditujukan untuk 
dapat membantu UMKM Tempe Tiga 
Putra agar tidak menimbulkan hazard 
baru tanpa harus mengganggu proses 
produksi pembuatan tempe.  
4. Tahap Edukasi dan Evaluasi 
Tahapan ini dilaksanakan guna 
memberikan masukan dan meningkatkan 
kedisiplinan dari pemilik usaha maupun 
pekerja di UMKM Tempe Tiga Putra. 
Kedisiplinan dilakukan untuk menjaga 
konsistensi dari pekerja dalam 
menyelesaikan pekerjaan yang 
dilakukan sesuai dengan deskripsi kerja 
pada masing masing bagian. Selain itu, 
selama masa evaluasi masih 
dimungkinkan untuk dapat dilakukan 
perbaikan perbaikan kecil dalam upaya 
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untuk menghindari adanya kecelakaan 
kerja pada masing masing stasiun kerja. 
Utamanya pada stasiun kerja yang 
membutuhkan perbaikan segera karena 
tingginya resiko hazard yang muncul. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. Tahap Identifikasi Permasalahan 
Produk utama yang dihasilkan oleh 
UMKM Tempe Tiga Putra adalah tempe, 
yang dalam proses pembuatannya 
melalui tahapan produksi yang relatif 
panjang dan berurutan. 

 
Gambar 2. Proses Pembuatan Tempe 

 
Gambar 3. Tampilan Tempe Jadi 

Permasalahan yang terlihat nyata dan 
dirasakan oleh pemilik usaha serta 
pekerja adalah tingginya hazard yang 
dapat menyebabkan kecelakaan kerja. 
Tingkat kehati-hatian pekerja dan pelaku 
usaha menjadi dasar utama pekerja untuk 
dapat menghindari resiko akibat kerja, 
karena hazard dalam lingkungan kerja 
memiliki hubungan langsung dengan 
kecelakaan kerja (Adiratna et al., 2022). 
Selain dapat merusak produk setengah 
jadi yang sedang diproses, kecelakaan 
kerja yang terjadi dapat memberikan 
dampak bagi pekerja. Sebagai contoh, 

banyaknya konsumsi air saat proses 
pencucian kedelai, dapat menyebabkan 
pekerja terpeleset saat memindahkan 
bahan mentah (kedelai) menuju ke 
stasiun kerja berikutnya, terutama pada 
kondisi lingkungan kerja yang licin 
(Putra et al., 2020). 

 
Gambar 4. Proses Pencucian 

1. Tahap Sosialisasi 
Tahapan sosialisasi dilaksanakan dalam 
dua tahap. Tahapan pertama 
dilaksanakan terhadap pemilik usaha, 
sedangkan tahap kedua dilaksanakan 
terhadap seluruh pekerja di UMKM 
Tempe Tiga Putra. 
a. Tahap pertama 

Pada tahapan ini dilakukan beberapa 
pendekatan, diantaranya: 
1) Pemaparan latar belakang dan 

tujuan program, sebagai upaya 
peningkatan produktivitas proses 
produksi dengan menurunkan 
tingkat resiko cedera.  

2) Menjelaskan pentingnya 
kepedulian manajerial untuk 
dapat menerapkan sistem K3 
dalam proses produksi. 

3) Menjelaskan tingkat urgensi 
dalam melakukan perbaikan, dari 
tingkat yang harus segera 
diperbaiki hingga perbaikan yang 
membutuhkan waktu proses 
perbaikan sesuai dengan tingkat 
resiko yang dihadapi. 

4) Menyampaikan kemungkinan 
kemungkinan yang mungkin 
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terjadi, seperti adanya perubahan 
tata letak (layout) dari alat yang 
digunakan untuk meminimalisir 
perpindahan dan mengurangi 
jarak tempuh. Masukan dalam 
penggunaan APD yang sesuai 
dengan proses produksi yang 
dilakukan untuk mengurangi 
adanya resiko paparan panas dari 
uap perebusan kedelai. 
Menggunakan alat bantu 
sederhana atau teknologi tepat 
guna untuk membantu proses 
pengangkatan dan penuangan 
bahan baku dalam jumlah yang 
cukup banyak. 

b. Tahap kedua 
Pada tahapan kedua ini dilakukan 
terhadap keseluruhan pekerja proses 
pembuatan tempe, untuk 
memberikan gambaran bagaimana 
system K3 ini akan diterapkan, 
diantaranya: 
1) Menggali informasi akan 

keluhan dari pekerja secara detail 
terkait dengan proses poduksi 
yang dijalankan.  

2) Memberikan gambaran awal, 
terkait dengan proses produksi 
yang aman hingga meminimalisir 
potensi resiko akibat kerja. 
Utamanya dalam menghindari 
hazard pada proses produksi. 

3) Memberikan penjelasan terkait 
pentingnya penggunaan APD 
dalam proses produksi, utamanya 
untuk menghindari kontak 
langsung dengan suhu panas 
yang tinggi serta tingginya 
tingkat kelicinan lantai karena 
proses produksi yang banyak 
melibatkan air. 

4) Memberikan penjelasan perlunya 
hidrasi secara tersistem dan 
cukup untuk menghindari adanya 
dehidrasi, karena proses kerja 
yang berada pada lingkungan 
kerja dengan paparan panas yang 
cukup tidak nyaman. 

3.2. Tahap Pendampingan 
Tahapan ini dilakukan terhadap pemilik 
usaha dan pekerja secara keseluruhan 

dalam penerapan perbaikan sistem K3 
yang mungkin dilakukan dalam jangka 
pendek. Proses penataan alat yang 
digunakan atau penataan ulang stasiun 
kerja menjadi solusi sederhana yang 
dapat dilakukan di tahapan ini. 
Pemindahan proses pencucian kedelai 
untuk selanjutnya direbus ke dalam 
media perebusan yang cukup besar, 
dapat dilakukan dengan jarak yang 
cukup dekat guna menghindari adanya 
slippery (terpeleset). Peletakkan alat-alat 
yang digunakan ini sekaligus untuk 
menjaga lingkungan kerja yang bersih. 
Lingkungan kerja yang bersih 
merupakan upaya untuk menghindari 
kecelakaan kerja. Jika lingkungan kerja 
kotor, licin, dan sempit, hal itu dapat 
menyebabkan kecelakaan kerja. Selain 
itu, menjaga fungsi alat dan mesin yang 
digunakan dalam pekerjaan juga 
merupakan salah satu bentuk tindakan 
keselamatan kerja (Putra et al., 2020). 
Proses pengangkatan kedelai yang telah 
direbus hendaknya dilakukan secara 
bertahap untuk menghindari adanya 
terpeleset akibat beban yang terlalu berat 
dalam satu kali pengangkatan. 

 
Gambar 5. Proses Pengangkatan Kedelai dari 

Perebusan 

Selain itu, dalam proses pendampingan 
ini dapat menjadi pengingat bagi pekerja 
untuk melakukan hidrasi secara berkala 
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karena adanya paparan panas dari uap 
air. 
2. Tahap edukasi dan evaluasi 
Tahapan ini dilaksanakan di masa 
istirahat kerja ataupun saat selesai nya 
proses produksi pembuatan tempe 
terhadap seluruh pekerja serta pemilik 
usaha. Tahapan ini dilakukan untuk 
dapat mengevaluasi dari proses 
perbaikan yang sudah dilaksanakan. 
Seperti evaluasi postur pekerja untuk 
menjadi pengingat, agar tidak terjadi 
cidera akibat proses pengangkatan bahan 
baku yang terlalu berat. 

 
Gambar 6. Proses Perebusan 

Selain itu, tahapan ini menjadi pengingat 
bagi pelaku usaha sebagai pemilik 
komitmen utama untuk terus 
menerapkan sistem K3 dan melakukan 
perbaikan berkelanjutan. Hal ini 
berkaitan dengan disiplin kerja untuk 
menjaga keberlangsungan sistem K3. 
Disiplin kerja memengaruhi 
Keselamatan Kerja, di mana salah satu 
indikator disiplin kerja adalah selalu 
mematuhi peraturan yang berlaku 
(Biomi et al., 2023; Boatca et al., 2025). 
Sebagaimana penelitian yang telah 
dilakukan oleh (Apsari & Purnomo, 
2020) bahwa lingkungan kerja fisik, 
lingkungan kerja sosial, dan tingkat kerja 
merupakan variabel yang paling 
memengaruhi dari kesehatan kerja.  
 
4. PENUTUP 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ini menjadi awalan bagi UMKM Tempe 

Tiga Putra untuk dapat meningkatkan 
produktivitas kerja dengan 
meminimalisir adanya kecelakaan kerja. 
Komitmen UMKM Tempe Tiga Putra 
untuk dapat menerapkan sistem K3 yang 
terintegrasi dan berkelanjutan menjadi 
dasar utama adanya perbaikan yang terus 
dilakukan.  
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